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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Hasil Belajar Mahasiswa pada Praktik Pembuatan Busana
dengan Penerapan Tutor Sebaya di Prodi D3 Universitas Negeri Malang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar praktik pembuatan busana dengan
penerapan tutor sebaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa D3
Tata Busana Universitas Negeri Malang tahun ajaran 2018 dengan jumlah mahasiswa
sebanyak 25 mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dengan
menggunakan SPSS, diperoleh hasil penelitian yaitu hasil belajar praktik pembuatan

busana dengan penerapan pembelajaran tutor sebaya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupaka usaha untuk
mengembangkan kualitas manusia sebagai
suatu kegiatan untuk mencapai keberhasilan.
Pencapaian keberhasilan memerlukan tujuan
pendidikan yang tepat. Tujuan pendidikan
adalah suatu perubahan perilaku yang telah
direncanakan dan dapat dicapai melalui proses
dari belajar mengajar (Purwanto, 2016 : 54).
Proses  pencapaian  tujuan  pendidikan
memerlukan proses dari pembelajaran yang
tepat, sehingga keberhasilan dari proses belajar
dapat tercapai. Pencapaian keberhasilan dari
proses belajar dapat diketahui dari hasil
belajar.

Hasil belajar meneurut wingkle (dalam
Purwanto, 2016 : 45) adalah perubahan yang
mengakibatkan seseorang berubah dalam sikap
dan tingkah lakunya. Hasil belajar menurut
hamalik (dalam Kurniawan, dkk: 2015) hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku yang
terdapat pada diri seseorang setelah mengikuti

proses pembelajaran. Hasil belajar menurut
Sudjana (2014:22) adalah sebuah kemampuan
yang dimiliki oleh siswa setelah menerima
pengalaman dalam belajar. Menurut pendapat
Purwanto (2016:54) hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku siswa yang terjadi
setelah  mengikuti proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan. Menurut
Lahir (dalam Wahyuni, dkk : 2018) hasil
belajar adalah prestasi belajar yang diperoleh
dalam proses belajar dengan sebuah perubahan
dan sikap serta perilaku seseorang. Menurut
Supriyono (dalam Pangestu, dkk : 2015)
bentuk dari hasil belajar yaitu berupa
kemampuan berfikir secara kritis dan kreatif,
bersikap terbuka dan demokratis, serta mau
menerima dengan baik pendapat orang lain dan
sebagainya.

Hasil belajar menurut peneliti adalah
prestasi belajar yang diperoleh peserta didik
dari tes setelah mengikuti proses belajar
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mengajar dengan sebuah perubahan yaitu
perubahan tingkah laku dan sikap sesuai
dengan tujuan pendidikan yang berbentuk
berupa kemampuan berfikir secara kritis dan
kreatif, bersikap terbuka dan demokratis, serta
mau menerima dengan baik pendapat orang
lain dan sebagainya.Hasil belajar seringkali
digunakan sebagai sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa faham seorang siswa
dalam menguasai materi yang diajarkan.
Mengajarkan materi kepada peserta didik
biasanya guru atau dosen memerlukan metode
pembelajaran.

Metode pembelajaran merupakan hal
yang utama dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga perlu untuk diterapkan. Menerapkan
metode pembelajaran, dosen dapat
mengajarkan materi dengan terprogram dan
dapat menyelesaikan materi sesuai dengan
target, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Penggunaan metode pembelajaran
yang kurang tepat dan monoton dalam proses
belajar akan membuat mahasiswa sulit untuk
menyerap materi yang disampaikan oleh
dosen, sehingga proses pembelajaran menjadi
kurang efektif dan berdampak pada hasil
belajar. Terdapat banyak metode yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran, salah
satu dari metode pembelajaran adalah metode
pembelajaran tutor sebaya.

Metode pembelajaran tutor sebaya
adalah metode pembelajaran yang dilakukan
dengan cara memberdayakan peserta didik
yang memiliki daya serap tinggi (Nurmiati,
dkk: 2017). Metode pembelajaran tutor sebaya
dipilih  menjadi objek penelitian karena
pengalaman peneliti ketika praktik mengajar,
banyak siswa yang lebih bertanya kepada
teman daripada bertanya kepada guru yang
mengajar. Selain itu, di Universitas Negeri
Malang pada jurusan Teknologi Industri juga
ada yang menerapkam metode pembelajaran
yang sama yaitu tutor sebaya.

Menurut Ischak dan Warji (dalam
Nurak: 2019) tutor sebaya adalah pemberian
bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar diberi bantuan oleh
teman-teman satu kelas yang mempunyai umur
yang sebaya. Menurut Anggrowati (dalam
Sari: 2019) tutor sebaya adalah pembelajaran
yang dilakukan oleh teman yang memiliki usia
hampir sama atau sebaya. Topping (dalam

Ramadhani: 2020) berpendapat bahwa tutor
sebaya adalah siswa yang pandai mengajari
siswa yang kurang pandai yang dilakukan
diluar jam pembelajaran sekolah sebab siswa
merupakan komponen utama dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa dituntut untuk
mencari berbagai informasi pengajaran yang
sesuai dan hasilnya dapat mengubah perilaku
siswa menjadi siswa yang aktif dan
bertanggung jawab.

Slamento (dalam Wibawa, dkk:2018)
mengidentifikasikan faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi
dua golongan, yaitu : 1). Faktor internal yaitu
faktor yang terdapat dalam diri siswa itu
sendiri, yang termasuk dalam faktor intern
yaitu meliputi: a) faktor biologis, yang
meliputi: Kkesehatan, b) faktor psikologis:
kecerdasan dan minat, c) faktor kelelahan,
yang meliputi: kelelahan jasmani dan rohani.
2). Faktor ekstenal yaitu faktor yang ada pada
luar diri siswa itu sendiri, yang termasuk dalam
faktor ekstern yaiti meliputi: a) faktor
keluarga, b) faktor sekolah, yang meliputi:
yang meliputi: metode mengajar, kurikulum,
hubungan guru dengan siswa, siswa dengan
siswa, dan disiplin ketika disekolah. c) faktor
masyarakat, yang meliputi: bentuk kehidupan
masyarakat disekitar tempat tinggal dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor yang
mempengaruhi  hasil  belajar  menurut
Sugihartono, dkk ( dalam Bastomi : 2017)
yaitu sebagai berikut : 1) faktor internal adalah
faktor yang terdapat dalam diri individu, yang
meliputi faktor internal yaitu : jasmaniah dan
psikologi, 2) Faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar diri individu, yang
meliputi faktor eksternal vyaitu : faktor
keluarga, sekolah dan masyarakat.

Faktor yang mempengaruhi hasil
belajar menurut peneliti adadua yaitu faktor
internal dan eksternal yang meliputi : 1) faktor
biologi, yang meliputi kesehatan, 2) faktor
psikologis yang meliputi kecerdasan dan
minat, 3) faktor kelelahan, yang meliputi
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani, 4)
faktor keluarga, 5) faktor sekolah, 6) faktor
lingkungan masyarakat.

Tutor sebaya adalah seorang siswa
atau beberapa siswa yang pandai ditunjuk dan
ditugaskan untuk menbantu siswa lain yang
mengalami kesulitan dalam belajar (Supriyadi



dalam Suriyati: 2018). Suherman, dkk (dalam
Noryanti, dkk: 2019) menjelaskan tutor sebaya
adalah metode pembelajaran yang dilakukan
dengan cara memberdayakan siswa yang
pandai atau daya serap tinggi dari kelompok
siswa untuk dijadikan sebagai tutor untuk
teman yang kurang pandai.Pengertian tutor
sebaya menurut peneliti adalah siswa atau
beberapa siswa yang memiliki kepandaian
diatas rata-rata dari teman dikelasnya ditunjuk
dan ditugaskan untuk membantu temannya
yang belum faham pada materi yang diberikan
guru atau kesulitan dalam belajar.

Langkah-langkah pelaksanaan tutor
sebaya menurut Zaini, dkk (dalam Noryanti,
dkk: 2019) adalah a) membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok kecil sebanyak
jumlah materi yang akan disampaikan, b)
masing-masing dari kelompok kecil tersebut
diberi satu topik materi untuk dipelajari dan
kemudian diajarkan kepada kelompok lain, c)
setiap kelompok harus memiliki strategi untuk
menyampaikan materi kepada teman satu
kelas, d) setiap kelompok harus menyiapkan
media pengajaran yang diperlukan,
menggunakan contoh yang relevan,
memberikan kuis dan memberikan kesempatan
kepada teman yang lain untuk bertanya, e)
memberikan waktu yang cukup untuk
mempersiapkan materi baik didalam maupun
diluar kelas, f) setiap kelompok menyampaikan
materi sesuai materi yang diberikan, g) setelah
semua kelompok selesai menyampaikan tugas,
beri kesimpulan dan Klarifikasi jika ada yang
perlu diluruskan dari pemahaman siswa.
Langkah-langkah pembelajaran tutor sebaya
menurut Gintings (dalam Fedi, dkk: 2020)
adalah a) membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok, setiap kelompok memiliki
minimal satu orang peserta didik yang
memiliki kemampuan terbaik sebagai tutor, b)
pendidik menyampaikan sekilas informasi
tentang materi pembelajaran yang akan
didiskusikan, c) pendidik memberikan LKS
dan menjelaskan prosedur pengerjaan tugas
yang diberikan, d) pendidik memberikan
kesempatan bertanya kepada peserta didik
tentang tugas yang diberikan, e) masing-
masing tutor menjalankan tugasnya sebagai
tutor agar proses diskusi berjalan dengan baik,
) pendidik mengawasi kegiatan belajar peserta
didik selama diskusi tersebut berlangsung dan
membantu peserta didik jika ada yang

mengalami  kesulitan dalam mengerjakan
tugas, g) pendidik memanggil secara acak
peserta didik dari setiap kelompok untuk
membahas materi didepan kelas, h) pendidik
memberikan penghargaan bagi kelompok yang
mampu menjawab dengan dengan benar, i)
pendidik membimbing peserta didik untuk
membuat rangkuman tentang materi yang telah
dibahas, j) pendidik memberikan tes kepada
seluruh  peserta didik untuk dikerjakan
dirumah.

Langkah-langkah pembelajaran tutor
sebaya menurut peneliti adalah sebagai berikut
:a) pendidik membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok kecil sebayak materi yang
akan disampaikan, setiap kelompok memiliki
satu orang peserta didik yang memiliki
kemampuan terbaik sebagai tutor, b) pendidik
menyampaikan sekilas informasi tentang
materi yang akan didiskusikan, ¢) masing-
masing kelompok kecil diberikan satu topik
materi untuk dipelajari dan menjelaskkan
prosedur pengerjaan tugas yang telah
diberikan,  d) pendidik  memberikan
kesempatan bertanya kepada peserta didik
tentang tugas yang diberikan, €) pendidik
memberikan waktu yang cukup untuk
mempersiapakn materi baik didalam kelas
maupundiluar kelas, f) masing-masing tutor
menjalankan tugasnya sebagai tutor agar
proses diskusi berjalan dengan baik, @)
pendidik mengawasi kegiatan belajar peserta
didik selama diskusi tersebut berlangsung dan
membantu peserta didik jika ada yang
mengalami  kesulitan dalam mengerjakan
tugas, h) pendidik memanggil secara acak
peserta didik dari setiap kelompok untuk
membahas materi didepan kelas, i) setiap
kelompok haeus menyampaikan materi yang
sesuai dengan materi yang telah diberikan , j)
setiap kelompok harus memiliki strategi untuk
menyampaikan materi kepada teman satu
kelas, k) setiap kelompok harus menyiapakan
media pengajaran yang diperlukan,
menggunakan contoh  yang relevan,
memberikan kuis dan memberikan kesempatan
kepada teman untuk bertanya, 1) pendidik
memberikan penghargaan kepada kelompok
yang mampu menjawab dengan benar, m)
setelah semua kelompok selesai
menyampaikan  materi  yang  diberikan,
pendidik membantu peserta didik untuk
membuat rangkuman tentang materi yang telah



dibahas dan membuat klarifikasi jika ada yang
perlu diluruskan dari pemahaman peserta
didik, n) pendidik memberikan tugas kepada
seluruh  peserta didik untuk dikerjakan
dirumah.

Kelebihan pembelajaran tutor sebaya
menurut Arikunto (dalam Djenawa, dkk: 2019)
adalah a) menggunakan tutor sebaya dalam
menyampaikan informasi akan lebih mudah
sebab bahasanya sama, b) peserta didik dapat
lebih  terbuka  dalam  mengemukakan
kesulitannya, C) dapat mempererat
persahabatan, d) ada perhatian terhadap
perbedaan  karakter, €) konsep dari
pembelajaran mudah dipahami, f) siswa akan
lebih  bertanggung jawab dan  dapat
mengembangkan kreativitas. Suparno dan
Sawali (dalam Usman: 2017) kelebihan
pembelajaran tutor sebaya vyaitu : a)
menggunakan tutor sebaya dapat
menghilangkan ketakutan antara guru dan
siswa, b) biasanya jika sesama siswa akan
mudah untuk bekerja sama dan mudah
berkomunikasi, ¢) untuk tutor itu tutor itu
sendiri dapat memperdalam pengetahuan dan
harga dirinya akan naik sebab mampu
membantu  teman, d) pelajaran yang
menggunakan tutor sebaya cukup efektif
daripada pelajaran biasa sebab siswa yang
lemah dalam belajar akan terbantu.

Kelebihan pembelajaran tutor sebaya
menurut peneliti adalah sebagai berikut : a)
menggunakan tutor sebaya dalam
menyampaikan informasi akan lebih mudah
sebab bahasanya sama, b) menggunakan tutor
sebaya dapat menghilangkan ketakutan siswa
ketika ~mengemukakan kesulitannya, )
biasanya jika sesama siswa kan mudah untuk
bekerja sama dan mudah berkomunikasi, d)
dapat mempererat tali persahabatan, e) terdapat
perhatian terhadapa perbedaan karakter, f)
konsep dari pembelajaran mudah untuk
dipahami , g) siswa akan lebih bertanggung
jawab dan dapat mengembangkan tingkat
kreativitas, h) untuk tutor sendiri dapat
memperdalam pengetahuan dan harga dirinya
akan naik sebab mampu untuk membantu
teman, i) pelajaran yang menggunakan tutor
sebaya cukup efektif daripada pelajaran yang
biasa sebab siswa siswa yang lemah dalam
belajar akan sangat terbantu.

Kekurangan pembelajaran tutor sebaya
menurut  Arikunto (dalam Djenawa, dkk:
2019), antara lain : a) siswa yang dibantu
sering kali kurang serius dalam belajar, b) jika
ada siswa yang punya masalah denga tutor dia
akan takut untuk bertanya, c) pekerjaan
tutoring sulit untuk dilaksanakan sebab tidak
semua siswa pandai dapat menjadi seorang
tutor, d) guru sulit untuk menetukan siswa
yang akan menjadi tutor. Kekurangan tutor
sebaya menurut Sawali (dalam Usman: 2017)
adalah sebagai berikut a) siswa yan dibantu
sering kali kurang serius ketika belajar sebab
mereka beranggapan hanya berhadapan dengan
teman mereka sendiri sehinga hasilnya kurang
memuaskan, b) ada beberapa siswa yang
merasa enggan untuk bertanya karena mereka
takut kelemahannya diketahui oleh teman
mereka sendiri, ¢) pada kelas tertentu
pekerjaan sebagai tutoring ini sukar untuk
dilaksanakan sebab perbedaan jenis kelamin
anatara tutor dengan siswa yang diberi
program perbaikan, d) guru sukar untuk
menentukan siswa yang akan menjadi tutor
sebab tidak semua siswa pandai dapat
mengajarkan  kembali  pelajaran  kepada
temannya.

Kelemahan pembelajaran tutor sebaya
menurut peneliti adalah sebagai berikut : a)
siswa yang dibantu sering kali kurang serius
ketika belajar sebab mereka beranggapan
hanya berhadapan dengan teman mereka
sendiri sehingga hasilnya kurang memuaskan,
b) ada beberapa siswa yang merasa enggan
untuk bertanya karena mereka takut jika
kelemahannya diketahui oleh teman mereka
sendiri, c) jika ada siswa yang bermasalah
dengan tutor akan merasa takut untuk bertanya,
d) pada kelas tertentu pekerjaan tutoring ini
sukar untuk dilaksanakan sebab perbedaan
jenis kelamin antara tutor dengan siswa yang
diberi program perbaikan, ) guru sukar untuk
menentukan siswa yang akan menjadi tutor
sebab tidak semua siswa pandai dapat
mengajarkan  kembali  pelajaran  kepada
temannya.

Manfaat pembelajaran tutor sebaya
menurut Djamarah dan Aswan (dalam
Djenawa, dkk: 2019) adalah a) hasil belajar
lebih baik bagi beberapa siswa yang
mempunyai perasaan takut atau enggan kepada
gurunya, b) bagi tutor, menjadi seorang



tutoring dapat memperkuat atau memperdalam
materi yang sedang dibahas, c) bagi tutor,
menjadi  seorang  tutoring  merupakan
kesempatan untuk melatih  diri  untuk
bertanggung jawab dalam mengembangkan
tugas dan melatih kesabaran, d) dapat
mempererat hubungan antara sesama siswa
sehingga dapat mempertebal perasaan sosial.

Kriteria menjadi  tutor  menurut
Djamarah (dalam Noryanti, dkk: 2019) adalah
a) dapat diterima oleh siswa lain yang
mendapatkan program perbaikan sehingga
tidak ada rasa enggan untuk bertanya, b)
mampu menerangkan kembali materi yang
diperlukan oleh siswa yang menerima program
perbaikan, c) siswa yang ditunjuk menjadi
tutor tidak tinggi hati, kejam ataupun keras hati
kepada sesama teman, d) mempunyai daya
kreatif yang cukup untuk memberikan
bimbingan  kepada siswa yang menerima
program perbaikan. Menurut Sawali (dalam
Usman: 2017) kriteria menjadi tutor adalah a)
mempunyai kemampuan akademis diatas rata-
rata dari siswa satu kelas, b) mampu menjalin
kerjasama yang baik dengan sesama teman, c)
memiliki motivasi yang tinggi untuk meraih
prestasi akademis yang baik, d)memiliki sikap
toleransi yang tinggi, tenggang rasa dan ramah
terhadap sesama teman, e) memiliki motivasi
yang tinggi untuk menjadikan kelompok
diskusi belajarnya sebagi kelompok yang
terbaik, f) memiliki sikap yang rendah hati,
pemberani dan bertanggung jawab serta suka
membantu sesama yang mengalami kesulitan
dalam belajar.

Kriteria menjadi  tutor  menurut
Satryaningsih (dalam Abineneo, dkk: 2019)
adalah sebagai berikut : a) siswa yang menjadi
tutor harus memiliki kepandaian lebih unggul
dari pada siswa yang lain, b) siswa yang
menjadi tutor memiliki kecakapan dalam
menerima pelajaran yang telah disampaikan
guru, c) siswa yang menjadi tutor harus
mempunyai  kesadaran untuk membantu
temannya, d) siswa yang menjadi tutor mampu
untuk menjalin kerja sama dengan sesama
siswa, €) siswa yang menjadi memiliki
motivasi yang tinggi untuk menjadikan
kelompok sebagai yang terbaik, f) siswa yang
menjadi tutor harus dapat diterima dan
disenangi oleh siswa yang ditutori sehingga
siswa yang ditutori tidak memiliki rasa takut

atau enggam untuk bertanya, g) siswa yang
menjadi tutor tidak tinggi hati, kejam ataupun
keras hati kepada sesama teman, h) siswa yang
menjadi tutor mempunyai daya kreatifitas yang
cukup tinggi untuk menerangkan pelajaran
kepada temannya.Kriteria dalam Menentukan
Tutor menurut peneliti adalah a) siswa yang
menjadi tutor harus memiliki kepandaian lebih
unggul dari siswa yang lain, b) siswa yang
menjadi tutor harus dapat diterima dan
disenangi oleh siswa lain yang mendapatkan
program perbaikan sehingga tidak ada rasa
enggan  untuk  bertanya, c¢) mampu
menerangkan kembali materi yang diperlukan
oleh siswa yang menerima program perbaikan,
d) siswa yang memiliki kecakapan dalam
menerima pelajaran yang telah disampaikan, €)
siswa yang menjadi tutor mampu menjalin
kerjasama sama yang baik dengan sesama
teman, f) siswa yang menjadi tutor tidak tinggi
hati, kejam ataupu keras hati kepada sesama
teman, g) siswa menjadi tutor harus memiliki
motivasi yang tinggi untuk meraih prestasi
akademis yang baik, h) siswa yang menjadi
tutor harus memiliki daya kreatifitas yang
cukup tinggi untuk menerangkan pelajaran
kepada temannya.

Subjek  penelitian ini adalah
mahasiswa di Prodi D3 Tata Busana karena D3
Tata Busana memiliki mahasiswa yang berasal
dari SMK Tata Busana dan SMA, sehingga
metode pembelajaran tutor sebaya ini dapat
diterpakan di Prodi D3 Tata Busana.
Mahasiswa dari SMK Tata Busana berperan
sebagai tutor yang membantu mahasiswa yang
berasal dari SMA.

Prodi D3 Tata Busana memiliki tujuan
yaitu mencetak sumber daya manusia (SDM)
yang berkompeten dibidang tata busana sesuai
dengan kebutuhan dunia usaha atau industri
busana. Sebagai calon wirausaha dibidang
busana yang berkompeten harus memiliki
keahlian dibidang busana. Keahlian yang
diperoleh dari mata kuliah teori mampu
prkatik. Pembelajaran yang ada diprodi D3 tata
busana lebih banyak menggunakan
pembelajaran praktikdaripada pembelajaran
teori, sehingga mahasiswa dituntut agar
mampu untuk membuat busana secara mandiri.
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat
akan menimbulkan semangat belajar bagi
mahasiswa.



Penggunaan metode pembelajaran
tutor sebaya akan membuat mahasiswa
manjadi lebiha mandiri. Prodi D3 Tata Busana
dipilih peneliti untuk dijadikan sebagai subjek
penelitian sebab peneliti ingin mengetahui
hasil belajar mahasiswa yang menerapkan
metode pembelajaran tutor sebaya, dari
penjelasana tersebut peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Hasil belajar
Mahasiswa pada Praktik Pembuatan Busana
dengan Penerapan Tutor Sebaya di Prodi D3
Universitas Negeri Malang”.

METODE

Metode penelitian pada peneltian ini
adalah menggunakan metode deskriptif.
Metode deskriptif adalah prosedur pemecah
permasalahan yang ada berdasarkan data-data
jadi yang menyajikan data-data yang
menganalisis dan menginterprestasi
(Darmawan, 2019: 37-38). Penelitian ini
dilaksanakan di Prodi D3 Tata Busana. Subjek
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
D3 Tata Busana angkatan tahun 2018.
Instrumen yang digunakan adalah data
sekunder, yaitu data yang berupa dokumen
hasil belajar mahasiswa. Dokumen hasil
belajar pembuatan busana diperoleh dari dosen
pengampuh mata kuliah yaitu Dr. Agus Hery
Supadmi Irianti, M. Pd.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

Varia Sub Ind Sub Instru  Sumb
bel vari ikat indikato men er
abel or r

Hasil Kog Ana e Memah Doku Dosen

belajar nitif  lisis ami men penga
mahas bus jenis nilai mpuh
iswa ana kerah kogniti TPB
pada e Memah f 1]
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k garis
pembu leher
atan e Memah
busan ami
a garis
denga hias
n e Memah
penera ami
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tutor lengan
sebaya e Memah
ami

tentang
teknik
penyele
saian
busana

Psik
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buat
an
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Teknik  pengumpulan data pada
penelitian ini adalah berupa dokumen hasil
belajar pembuatan busana dan observasi.
Dokumen hasil belajar pembuatan busana
diperoleh dari dosen pengampuh mata kuliah
yaitu Dr. Agus Hery Supadmi Irianti, M. Pd.,
dan untuk observasi yang digunakan adalah
observasi non partisipan. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan rata-rata. Rata-rata
adalah nilai rata-rata hitung dari harga mutlak
simpangannya (Arikunto, 2013:324). Rumus
nilai rata-rata adalah sebagai berikut :

= X
Rumus : X = =
N

Keterangan :

X = rata-rata

X = jumlah seluruh skors
N = banyak subjek

HASIL

Hasil penelitian ini adalah berupa data
hasil belajar mahasiswa praktik pembuatan
busana dengan penerapan tutor sebaya di Prodi
D3 Tata Busana angkatan tahun 2018. Hasil
belajar mahasiswa pada praktik pembuatan
busana dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Praktik Pembuatan Busana Mahasiswa
yang Menerapkan Tutor sebaya

Nilai Tutor Sebaya

Khavita ~ Natasha

10  Aprilia 80 79 80
Kirana Galuh

11  Maharani 80 80 80

12 LailatulUsriyah 78 74 80

13 Luklu'ilMa’nunah 0 0 0
MithaMayang

14 Savitri 83 80 80
MuthiaAuliyaRahm

15 ah 82 80 80

16  Nahda Sumayya 75 76 80
Niken Ayu

17  HardiyantiS.P 75 75 80
Rif'atulWafirotunNi

18 sa' 82 80 82
SalwaKarimahAbdi

19 llah 76 75 80
Savira Ayu

20  Maharani 73 75 80
Shintia Julia

21 Ningrum 72 75 80

22 Tania Arriqoh 72 75 80

23 Windy Nurfadilah 83 80 80

24 YayangMekalslami 82 80 80
ZunitaUlfiyatul

25 Jannah 74 74 78

193

TOTAL NILAI 1900 1875 3
NILAI RATA- 77.3
RATA 76 75 2

Berdasarkan diatas dapat diketahui

No . Nila
Nama Mahasiswa Nilai Nilai i
Pengetahu  Prakti  Sika
an k p
Agnes
1 CholillatulFadila 81 80 83
2 Alin Tri Wahyuni 82 80 82
3 AlyatinNafisah 82 82 84
4 ArfianaAzhari Putri 80 80 82
5 Dera Hartanto 82 80 80
6 DyahPrestica Sari 82 80 80
Elisabeth
NovinaDwiKrishant
7 i 83 82 80
8 Fitriani 83 81 82
9 HabibahAlkhoiroh 78 72 80

bahwa hasil belajar mahasiswa dengan tutor
sebaya pada ranah kognitif (pengetahuan)
memperoleh rata-rata sebesar 76 dari 24
mahasiswa, sedangkan hasil belajar mahasiswa
dengan tutor sebaya pada ranah psikomotor
(praktik) memperoleh nilai rata-rata sebesar 75
dari 24 mahasiswa dan yang terakhir untuk
hasil belajar mahasiswa dengan tutor sebaya
pada ranah afektif (sikap) memperoleh nilai
rata-rata 77,32 dari 24 mahasiswa. Dari

paparan tesebut dapat diketahui bahwa
pembelajaran menggunakan metode tutor
sebaya dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik, pernyataan ini didukung dari



penelitian dari Effendi (2018) dan Mahendra
(2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan  dapat  disimpulkan  bahwa
pembelajaran menggunakan metode

pembelajaran tutor sebaya dapat diterapkan
pada materi pembuatan busana di Prodi D3
Tata Busana. Hal tersebut dapat diketahui dari

hasil  belajar mahasiswa pada praktik
pembuatan busana cukup baik.
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